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BAB V 

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH 
 

 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah merupakan akumulasi 

program/kegiatan yang akan diselenggarakan oleh Perangkat Daerah 

Kabupaten Probolinggo untuk mendukung, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, capaian program pembangunan daerah atau 

prioritas dan sasaran pembangunan daerah, serta berhubungan 

dengan pemenuhan kebutuhan dasar dan syarat layanan minimal. 

Pada RKPD 2022 ini program prioritas yang berhubungan dengan 

prioritas pembangunan daerah tetap mengacu pada program prioritas 

pembangunan RPJMD Kabupaten Probolinggo Tahun 2018-2023, 

dimana prioritas program tersebut telah menggambarkan target 

indikator capaian kinerja beserta pagu indikatif selama 5 (lima) tahun.  

Selanjutnya dalam hal terjadi perhitungan kapasitas keuangan 

daerah tahun rencana yang berbeda dengan perhitungan RPJMD maka 

atas dana pagu tersebut dialokasikan untuk program/kegiatan baru. 

Suatu program/kegiatan baru yaitu program dan kegiatan yang tidak 

tercantum pada renstra Perangkat Daerah dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. Tidak bisa ditunda karena dapat menimbulkan kerugian yang lebih 

besar bagi pemerintah maupun masyarakat ; 

2. Dalam rangka mempercepat capaian sasaran Perangkat Daerah ; 

3. Adanya kebijakan pemerintah yang menjadi prioritas nasional yang 

mendukung percepatan pembangunan daerah ; 

4. Dilakukan jika kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sebelumnya 

belum memberikan keluaran dan hasil yang sesuai dengan sasaran 

Renstra Perangkat Daerah  
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5.1. Rencana Kerja Perangkat Daerah dan Pendanaan 

Pagu indikatif setiap program pembangunan dihitung 

berdasarkan capaian indikator program pembangunan yang dilakukan 

oleh tim penyusun RKPD, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

 

1. Menentukan rencana penggunaan kapasitas riil anggaran berupa 

alokasi belanja langsung dan belanja tidak langsung sebagaimana 

telah dihitung dalam perumusan kerangka pendanaan ; 

2. Menentukan keluaran/output setiap kegiatan ; 

3. Menghitung alokasi pagu dari setiap output kegiatan untuk setiap 

program ; 

4. Menghitung alokasi pagu setiap program setelah output kegiatan 

pada setiap program diverifikasi kebenarannya ; 

5. Menghitung alokasi Perangkat Daerah berdasarkan program yang 

menjadi tanggung jawab Perangkat Daerah. 

Elemen-elemen utama program prioritas memuat kegiatan 

yang akan dilaksanakan, kerangka waktu pelaksanaan dan Perangkat 

Daerah yang bertanggung jawab. Program yang disusun harus dapat 

dilaksanakan dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu, 

anggaran, kapasitas,sumberdaya yang dimiliki daerah serta dampak 

pandemi Covid-19. Setiap program prioritas harus memiliki indikator 

kinerja yang jelas dan dapat diukur tingkat capaiannya. Selanjutnya 

program prioritas dan pagu indikatif yang telah ditetapkan dalam 

RKPD, disampaikan ke Perangkat Daerah sesuai program terkait 

beserta pagu indikatifnya. Dalam penyusunan prioritas kegiatan 

Perangkat Daerah juga memperhatikan kegiatan yang telah disusun 

dalam dokumen Renstra Perangkat Daerah sehingga terjadi 

keselarasan dalam penyusunan program dan kegiatan yang telah 

disusun oleh Pemerintah Daerah. Program dan kegiatan dari seluruh 

Perangkat Daerah yang akan dilaksanakan pada Tahun 2022, 

sebagaimana tercantum pada lampiran. 

Berdasarkan evaluasi pembangunan tahunan, capaian kinerja 

yang direncanakan dalam RPJMD, secara eksplisit disusun rencana 
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program dan kegiatan prioritas Kabupaten Probolinggo Tahun 2022 

dalam dokumen RKPD ini. Rencana program dan kegiatan prioritas 

Kabupaten Probolinggo Tahun 2022 juga disusun berdasarkan pada 

hasil kesepakatan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Tahun 

2021 sehingga mewakili aspirasi dan kepentingan masyarakat. 

Prioritisasi usulan kegiatan menjadi penting apabila dikaitkan dengan 

kondisi beban anggaran, dimana ketergantungan pada dana pusat dan 

dana propinsi serta masih belum optimalnya Pendapatan Asli Daerah 

dalam menopang belanja daerah. Keterbatasan anggaran tersebut juga 

disebabkan semakin besarnya kebutuhan belanja gaji pegawai, 

sehingga prosentase belanja daerah terhadap pos tersebut semakin 

tahun semakin meningkat. Proses prioritasi usulan juga dibutuhkan 

guna mengurangi usulan kegiatan yang didasarkan hanya pada 

keinginan, bukan pada kebutuhan, kemendesakan, urgensitas dan 

tentunya prioritas pembangunan daerah yang telah ditetapkan pada 

bab sebelumnya. 

Matrik Rencana Program beserta pagu indikatif pendanaan, 

lokasi dan Perangkat Daerah pelaksana menurut Bidang Urusan 

Pemerintah Daerah di Kabupaten Probolinggo Tahun 2022, baik yang 

diusulkan ke APBD Kabupaten, APBD Provinsi maupun APBN dapat 

dilihat pada Tabel dalam lampiran RKPD. 

 


